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Masri Elmahsyar Bidin

Nazriyat al-Fana’ fi al-Turath al-Saiff al-
Indiinist: Dirasah Tahliliyah

Abstract: In Sufism thought the Muslim world, the concept of fana’
(transitory) is one of the most important sufi theories, which indicates
the success of Sufi in his spiritual journey. In the fana’ concept, certain
otherworldly activities are conducted with the aim to dissolve his entity
into god entity or tawhid al-af’al (action), al-sifat (character) dan al-
dhat (entity). With such a spiritual position, a Sufi has an opportunity to
achieve the spiritual stage of hultl (infusion of the divine essence), wihdat
al-wujiid (Pantheism), and al-ittihad (Union with God) or Manunggaling
Kawula Gusti in Indonesian term.

In the courses of its development, the concept of fand’ has triggered
controversies in intellectual community, and even there it yielded some
prejudices among them that this concept was religious deviation in the
Muslim world. This can be seen for example in the cases of al-Hallaj as he
sayed “Ana al-Haq (I am the God), and Siti Jenar as he sayed “there is no
Siti Jenar, there is God”. Other case of Indonesia to be mentioned here is
Hamzah Fansuri, the first Indonesian Sufi from Aceh kingdom in the 16"
century. With the fana’ concept he held, Hamzah Fansuri was regarded
as heterodox Sufi, as was voiced by a Shart’ah-minded Sufi Nuruddin al-
Raniri. Moreover, backed by ruler of the kingdom, his books were burned
and his students were massacred. Therefore, it appeared for some Muslims
as a negative record in the intellectual history of Islam in Indonesia.

This article attempts to analyze deeply concept of fana’ that expanded
by Indonesian Sufis such as Hamzah Fansuri and Muhammad Nafis al-
Banjari, in relation with other Sufis in the Muslim world such as Ibnu
‘Arabi, Abi Yazid al-Bustami, and al-Ghazali. Connection with Indian
- philosophy like Nirvana and Yoga will also be explored.
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Hamzah Fansuri wrote this topic in his book “Asrar al-*Arifin” (the
secret of wise people), meanwhile Muhammad Nafis al-Banjari wrote book
“Durr al-Nafis fi Bayan Wihdat al-Af’al wa al-Sifat wa al-Dhat ”
(precious jewel in explaining the unity of action (al-Af’al), character (al-
Sifat), and entity (al-Dhat).

Fansuri explained the meaning of the fana’ concept in such a was as he
strongly stressed the “worshiper and “worshiped” disappear and were cal-
led fana’ tawhid mutlaq (ultimate fana’). According to al-Banjari, this
fana’ tawhid is the fana’ of His former creation, His action, character and
entity. It is last terminal to spiritual journey of Sufi, it is precious ultimate
purpose. Before coming this terminal, a Sufi must pass four spiritual po-
sition (maqam) that is Maqam Tawhid Af’al, Maqam Tawhid Sifat,
Magam Tawhid Asma’, and Magam Tawhid Dhat.

Nevertheless, it was worried by Sufi groups, including Fansuri that this
spiritual position (maqam) will bring them into indirect heresy, because
Sufi entity has fusion into God entity. For that reason, Sufi warned his
followers to avoid obstructions—shirk khafi, riya’ (someone’s flattery),
sum’ah (popularity), “ujb (pride), tawaqquf (stop to worship), and hijab
(ritual exercise as self-doing not divine-doing)—that tend to fail their spi-
ritual journey.

Yet, in spite of Fansuri and al-Banjari’s warning, the sufi followers
were trapped in perception that “all good and bad things essentially come
from God.” It means there is no distinction between good and bad, obedi-
ence and disobedience, faith and heresy. This perception was considered as
noble spiritual position.

This outlook was considered as a deviation of the early concept of fana’
as purification of soul. The point of fand’ is to leave bad character and
attitude and maintain good character and attitude. Because of that view,
some prominent Muslim Sufi such as Abi Sahl al-Tustari, Abi Yazid,
al-Junayd, and al-Ghazali rejected it and considered as heresy. Al-Birnini
(973-1048) and Reynold A. Nicholson (1868-1945) correlate the concept
of fana’ with the theory of nirvana, transitory, and yoga in Indian philoso-
phy. Nevertheless, Prof Kamal Ga far, Professor of Cairo University, looks
at striking disparity between concept of fana’ and concept of Indian phi-
losophy above. Whatever it takes, the Prophet’s claim as being messenger
of God, revelation and claim of God whisper can not be separated from the
concept of fana’.

Studia Islamika, Vol. 16, No. 2, 2009



Masri Elmahsyar Bidin

Nazriyat al-Fana’ fi al-Turath al-Safi al-
Indtinisi: Dirasah Tahliliyah

Abstrak: Dalam dunia Tasawuf, fana’ merupakan salah satu konsep yang
dikembangkan kalangan sufi, termasuk sebagai posisi spritual yang men-
jadi ukuran keberhasilan seorang sufi dalam perjalanan ruhaninya. Dalam
konsep fana’, sejumlah aktifitas non-duniawi dilakukan dalam rangka me-
leburkan entitasnya ke dalam entitas Tuhan atau menuju tauhid al-af’al
(tindakan), al-Sifat (karakter) dan al-dhat (entiti). Ketika mencapai ke
tingkat posisi spritual demikian, fana’ memberi peluang berkembangnya
teori hulal dan wihdat al-wujiid, dan al-ittihad, yang dikenal juga dalam
literatur Indonesia dengan istilah Manunggaling Kawula Gusti.

Dalam perkembangannya, konsep fand’ kerap mengundang kontroversi
di kalangan intelektual dan tidak jarang berakhir dengan anggapan bahwa
konsep ini merupakan penyebab timbulnya penyimpangan di kalangan
umat Islam. Ini bisa dilihat antara lain dalam ungkapan al-Hallaj “Ana
al-Haq"” (Saya Tuhan), dan ungkapan Siti Jenar “Siti Jenar tidak ada,
yang ada hanya Tuhan” ketika dijemput oleh Walisongo. Di Indonesia,
pendapat seperti ini juga mengundang perbenturan intelektual. Kasus lain
yang bisa diambil di sini adalah pengalaman Hamzah Fansuri, ulama sufi
Indonesia abad ke-16 yang berbasis di kerajaan Aceh. Dengan konsep fana’
yang dikembangkannya, dia kemudian dianggap sebagai sufi penganut
aliran sesat (heterodoks), sebagaimana disuarakan ulama berhaluan sya-
riah Ntiruddin al-Raniri. Bahkan, atas bantuan pihak kerajaan, sejumlah
karya-karya Hamzah Fansuri dibakar dan muridnya diburu dan dibunuh.
Sehingga, peristiwa ini menjadi catatan gelap dalam perkembangan pemi-
kiran Islam di Nusantara.

Artikel ini menyuguhkan satu kajian tentang konsep fana’ khususnya
yang dikembangkan ulama Sufi Indonesia, antara lain Hamzah Fansuri
dan Muhammad Nafis al-Banjari, dan kaitannya dengan pendapat sufi ter-
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kenal di dunia Islam seperti Ibnu ‘Arabi, Abi Yazid al-Bustami, al-Junayd
dan al-Ghazali. Begitu juga, dalam artikel ini dibahas persinggungannya
dengan filsafat sufi India seperti Nirvana, Yoga dan lainnya.

Syeikh Hamzah Fansuri membahas topik fana’ ini dalam bukunya
“Asrar al-‘Arifin” (Rahasia Kaum Arif) dan Syeikh Muhammad Nafis al-
Banjari dalam bukunya “Durr al-Nafis fi Bayan Wihdat al-Af’al wa al-
Sifat wa al-Dhat” (Mutiara Mulia dalam menjelaskan Kesatuan al-Af al
(Tindakan), al-Sifat (Karakter) dan al-dhat (Entiti)”.

Konsep fana’ Hamzah Fansuri terlihat dari ungkapannya yang me-
mang menkankan perasaan kesatuan jiwa bahwa “penyembah” dan “yang
disembah” menjadi hapus dan hilang (fana’). Ini yang disebut Fana’
Tawhid Mutlag. Hal ini pula yang ditekankan al-Banjari, bahwa Fana’
Tawhid ini adalah fana’ dari bekas ciptaan Tuha, perbuatan-Nya, Sifat-
Nya dan zat-Nya dan merupakan terminal akhir perjalanan spritual sufi
dan tujuan utama serta posisi ruhani yang paling mulia. Sebelum sampai
ke terminal ini, sufi harus menjalani empat posisi spritual (maqam), yaitu
Magam Tawhid Af al, Magam Tawhid Sifat, Magam Tawhid Asma’, dan
Magam Tawhid Dhat.

Meski demikian, sesungguhnya timbul kekhawatiran bahkan di kalang-
an sufi sendiri, termasuk Hamzah Fansuri, bahwa magam Tawhid seperti
ini akan membawa kepada syirik tidak langsung karena entitas sufi hapus
dalam entitas Tuhan. Karena itu, dia senatiasa mengingatkan muridnya
agar menghindari hambatan yang dapat menggagalkan perjalanan spri-
tualnya, yaitu shirk khaft, riya’ (sanjungan orang), sum ‘ah (popularitas),
‘ujb (kebanggaan), tawaqquf (berhenti beribadat) dan hijab (anggapan ri-
tual sebagai perbuatan sendiri dan bukan kurnia Allah Swt). Hanya saja,
muridnya tetap terjebak dalam perpepsi dan tindakan sufisme yang berle-
bihan, yang antara lain sampai pada praktik meninggalkan syariah.

Hal seperti ini telah jauh menyimpang dari konsep awal fana’ sebagai
pembersihan jiwa yang intinya menghapus karakter dan tingkah laku yang
buruk dan mempertahankan karakter dan tingkah laku yang baik. Karena
itu, para Sufi terkemuka di dunia Islam seperti Abi Sahl al-Tustari, Abi
Yazid, al-Junayd, dan al-Ghazali menolak konsep fana’ yang menyim-
pang ini, bahkan menganggapnya sebagai suatu kesesatan. Al-Biriini
(973-1048) Reynold A. Nicholson (1868-1945) mengaitkan konsep fana’
sufi ini dengan teori nirvana, fana’ dan yoga dalam filsafat India, meski
Prof. Kamal Ga'far, Guru Besar Universitas Cairo, melihat perbedaan
mencolok antara fana’ dan filsafat India tersebut. Bagaimanapun juga,
sejak dahulu ungkapan bahwa nabi utusan tuhan, wahyu sebagai bisikan
llahi pada dasarnya tidak terlepas dari konsep fana’ ini.
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